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Abstract  

This study aims to determine the differences in student learning outcomes between the experimental 

class using the Problem Based Learning learning model assisted by E-Learning and the control class 

using the ordinary Problem Based Learning learning model. This study uses a quasi-experimental 

method with a Posttest Only, Non-Equivalent Control Group Design model. The number of research 

subjects was 59 students, consisting of 30 students from class XI TITL 1 as the experimental class and 

29 students from class XI TITL 2 as the control class. The data collection technique used is a written 

test in the form of multiple choice which has been tested for validity, reliability, level of difficulty, and 

discriminatory power. The results of the study obtained that the average value of student learning 

outcomes in the experimental class was 84.96. While the control class is 77.68. From the results of the 

calculation of the hypothesis test, it is obtained that t_count is 2.14 and t_table is 2.002, then t_count > 

t_table or 2.14 > 2.002, so it can be concluded that the alternative hypothesis (Ha) in this study is 

accepted as well as rejecting the null hypothesis (Ho) in other words the results The learning outcomes 

of class XI TITL students using the Problema Based Learning learning model assisted by E-Learning 

are higher than student learning outcomes using the Ordinary Problem Based Learning learning model. 

 

Keywords: Quasi Experiment, PBL E-Learning, PBL, Learning Outcomes. 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan E-Learning dengan kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning biasa. Penelitian ini 

menggunakan metode quasi eksperimen dengan model Posttest Only, Non-Equivalent Control Group 

Design. Jumlah subjek penelitian 59 orang peserta didik, yang terdiri 30 peserta didik kelas XI TITL 1 

sebagai kelas eksperimen dan 29 peserta didik kelas XI TITL 2 sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis berbentuk pilihan ganda yang telah terlebih dahulu 

diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Hasil penelitian diperoleh nilai rata-

rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yaitu 84,96. Sedangkan kelas kontrol 77,68. Dari hasil 

perhitungan uji hipótesis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,14 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 2,002, maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 2,14 

> 2,002, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipótesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima 

sekaligus menolak hipótesis nihil (Ho) dengan kata lain hasil belajar siswa kelas XI TITL dengan 

menggunakan model pembelajaran Problema Based Learning berbantuan E-Learning lebih tinggi dari 

hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problema Based Learning Biasa. 

 

Kata Kunci : Quasi Eksperiment, PBL E-Learning, PBL, Hasil Belajar. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
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cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (UU RI 

Nomor 20 Tahun 2003). 

Perkembangan Teknologi informasi dan komunikasi banyak membawa perubahan atau 

pengaruh yang besar bagi kemajuan pendidikan. Seiring dengan perkembangan teknologi imformasi dan 

komunikasi proses pembelajaran seperti model pembelajaran, media pembelajaran ataupun proses 

pembelajaran pun telah banyak perubahan. Bentuk dari perkembangan teknologi dan informasi yang 

diterapkan dalam dunia pendidikan disebut e-learning. E-learning atau Elektronic Learning, ini 

merupakan sebuah bentuk inovasi yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran, dimana proses 

belajar tidak lagi hanya mendengarkan uraian materi dari guru tetapi siswa juga melakukan aktivitas 

lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan sebaginya. Materi atau bahan ajar dapat 

divisualisasikan dalam berbagai format dan bentuk yang lebih dinamis dan interaktif sehingga learner 

atau murid akan termotivasi untuk terlibat lebih jauh dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan. 

Berdasarkan hasil observasi Penulis di SMK Swasta TR 2 Sinar Husni, mata pelajaran instalasi 

penerangan listrik dikenal sebagai salah satu mata pelajaran yang kurang diminati siswa. Pelajaran 

tersebut dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan rumit. Hal ini terlihat dari aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran, mengobrol, mengganggu teman dan lain-lain, banyak siswa yang terlihat tidak 

bersemangat dan tidak aktif dalam mengikuti pelajaran, sehingga nilai pada mata pelajaran tersebut 

golong rendah. Salah satu factor penyebabnya adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru 

kurang bervariasi dan belum sepenuhnya menggunakan model pembelajaran berbantuan E-learning 

selama proses belajar mengajar. Sehingga kurang menarik minat siswa untuk belajar instalasi 

penerangan listrik. 

 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pembelajaran berbasis masalah pertama kali diperkenalkan oleh Howard Barrows  pada tahun 1960 

di McMaster University School di Kanada pada ilmu medis/ kedokteran yang pada akhirnya model 

pembelajaran ini diadaptasi dan dipakai dalam dunia pendidikan. PBL diyakini telah menjadi model 

pembelajaran yang cukup mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik di 

berbagai bidang studi (Zetriuslita, 2017). Model pembelajaran berbasis masalah adalah model 

pembelajaran aktif yang memungkinkan siswa untuk belajar dan mengasah keterampilan memecahkan 

masalah, mengembangkan kompetensi dengan standar konten akademik, dan menyadari relevansi 

penerapan pembelajaran bidang konten untuk tujuan praktis. Tidak seperti dalam pengalaman 

pembelajaran lain di mana siswa secara bertahap mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang 

dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah di kemudian hari, dalam model pembelajaran berbasis 

masalah, siswa mulai dengan masalah. Masalah adalah pertanyaan atau masalah yang memiliki satu atau 

lebih solusi. Melalui proses penyelesaian masalah, siswa mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan konten, termasuk banyak keterampilan abad ke-21. Model ini menekankan aplikasi dunia 

nyata untuk pengetahuan akademik dan dengan demikian menjembatani pembelajaran di kelas dan dunia 

nyata. Ini juga mendukung pengembangan kemampuan pemecahan masalah siswa yang dapat ditransfer 

di dalam dan di luar kelas. Model ini sangat memotivasi siswa, asalkan masalahnya bermakna bagi 

mereka. Masalah autentik — masalah yang nyata, penting bagi siswa (tidak hanya guru mereka), dan 

ukuran serta cakupan yang sesuai dan yang menumbuhkan rasa ingin tahu siswa — paling baik 

digunakan dalam pelajaran model pembelajaran Berbasis Masalah (Kilbane & Milman,) 

Adpun sintaks / Langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut: 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik (bahan dan alat) apa yang 

diperlukan bagi penyelesaian masalah serta memberikan motivasi kepada siswa agar menaruh 

perhatian terhadap aktivitas penyelesaian masalah. 

2. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan pembelajaran agar relevan dengan 

penyelesaian masalah. 

3. Guru mendorong siswa untuk mencari informasi yang sesuai, melakukan eksperimen dan mencari 

penjelasan dan pemecahan masalahnya 

4. Guru membantu siswa dalam perencanaan dan perwujudan artefak yang sesuai dengan tugas dan 

diberikan seperti: laporan, video dan model-model serta membantu mereka saling berbagi satu 

sama lain terkait hasil karyanya. 

5. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap hasil penyelidikannya serta proses-

proses pembelajaran yang telah dilaksanakannya. 
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Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan E-Learning 

Berikut beberapa pengertian pembelajaran E-learning dari berbagai sumber : 

1. Pembelajaran yang disusun dengan tujuan menggunakan sistem elektronik atau komputer sehingga 

mampu mendukung proses pembelajaran (Michael, 2013:27).  

2. Proses pembelajaran jarak jauh dengan menggabungkan prinsip-prinsip dalam proses pembelajaran 

dengan teknologi (Chandrawati, 2010). 

3. Sistem pembelajaran yang digunakan sebagai sarana untuk proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan tanpa harus bertatap muka secara langsung antara guru dengan siswa (Ardiansyah, 

2013). 

Adpun sintaks / Langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah Berbantuan E-Learning 

adalah sebagai berikut 

1. Guru menyiapkan bahan pembelajaran berbasis elektronik. Dan memberikan orienntasi masalah 

kepada siswa 

2. Guru dan siswa menggunakan computer atau alat elektronik lainnya untuk mengakses bahan 

pembelajaran yang telah disiapkan oleh guru. 

3. Guru dan siswa mengakses sumber lain untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru 

berbantuan dari internet maupun non internet 

4. Guru mengajak siswa untuk berdiskusi dan memecahkan masalah yang diberikan oleh guru dalam 

panel elektronik 

5. Guru mengawasi siswa agar belajar sesuai dengan yang direncanakan dan dapat 

mengembangkannya serta memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar. 

6. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru 

dalam berbasis elektronik pada computer dan alat elektronik lainnya. Dan Siswa bersama guru 

menarik kesimpulan umum dari pembelajaran yang telah dipelajari. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian quasi eksperiment, yaitu penelitian yang berusaha 

mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar antara dua kelas yang diberikan dengan dua perlakuan 

yang berbeda. Adapun desain penelitian yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Perlakuan Post-test 

PBL berbantuan e-learning X1 Y1 

PBL biasa - Y2 

Keterangan : 

Y1 : hasil posttest kelas PBL berbantuan e-learning 

Y2 : hasil posttest kelas PBL biasa 

X : perlakuan pada kelas PBL berbantuan e-learning dan PBL biasa   berupa pembelajaran  

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta TR 2 Sinar Husni yang beralamat di Jl. Veteran Gang 

Utama Pasar V, Helvetia Deli Serdang pada kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik semester ganjil  

(III) Tahun Ajaran 2020/2021. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dilakukan uji hipotesis, data hasil menerapkan dasar 

listrik dan elektronika berdasarkan kelompok perlakuan harus memenuhi persyaratan: 

a. Uji Normalitas 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

(1) Menyusun nilai peserta didik dengan mengurutkan dari nilai yang terendah ke nilai yang 

tertinggi 

(2) Pengamatan X1, X2, … , Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, … , Zn dengan rumus: 

 Zi =  

 =  
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Keterangan: 

 : nilai rata-rata hitung 

 : simpangan baku 

 : jumlah subjek  

(3) Untuk setiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian dihitung 

peluang F (Zi) = P(Z ≤ Zi) 

(4) Selanjutnya dihitung proporsi Z1, Z2, …., Z n yang lebih kecil atau sama dengan Zi, jika 

proporsi ini dinyatakan oleh S(Zi), maka: 

S(Zi) =  

(5) Menghitung selisih F(Zi) – S(Zi), kemudian ditentukan harga mutlaknya yang tersebar dinyatakan 

dengan L0. 

 

Untuk menerima atau menolak distribusi normal atau data penelitian dapat dibandingkan Lhitung 

dengan nilai krisis Ltabel yang diambil dari daftar tabel uji Lilliefors dengan taraf α = 5% 

Kriteria pengujian: 

Jika Lhitung< Ltabel, maka sampel berdistribusi normal 

Jika Lhitung> Ltabel, maka sampel tidak berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Cara menguji homogenitas yaitu  

F =  

Kriteria pengujian adalah jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima (homogen) pada taraf signifikan α = 

0,05. 

 

c. Uji Hipotesis 

Adapun rumus uji-t adalah sebagai berikut: 

t =    (Sudjana, 2005: 239) 

Dimana : 

x1 : nilai rata-rata kelas eksperimen 

x2 : nilai rata-rata kelas kontrol  

S : simpangan baku 

n1 : jumlah peserta didik dikelas PBL berbantuan e-learning 

n2 : jumlah peserta didik dikelas PBL biasa 

Dengan: 

S2 =  

Dimana: 

S2 : varians total 

n1 :jumlah sampel kelompok yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran PBL E-

Learning 

n2 : jumlah sampel kelompok yang diajarkan menggunakan model pembelajaran PBL Biasa 

: varians kelompok yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran PBL E-

Learning 

 : varians kelompok yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran PBL Biasa 

Setelah thitung diperoleh maka dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf α = 0,05 dan 

derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2 – 2). 

Adapun hipotesis statistika yang akan diuji adalah: 
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H0 : µ1 ≤ µ2 

Ha : µ1 >µ2 

Keterangan: 

µ1 : Model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan E-Learning 

µ2 : Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) biasa 

Kriteria penelitian hipotesis: 

Ho : Hasil belajar siswa kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan E-learning sama dengan hasil  

belajar siswa dengan menggunakan Problem Based Learning (PBL) biasa. 

Ha : Hasil belajar siswa kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan E-Learning lebih tinggi dari hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

biasa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Deskripsi Data Hasil Belajar Kognitif 

Pada Tahap Penelitian kedua sampel yaitu kelas PBL berbantuan e-learning dan kelas PBL biasa 

diterapkan model pembelajaran yang berbeda dimana pada kelas PBL berbantuan e-learning diterapkan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning berbantuan e-learning  sedangkan pada kelas PBL biasa 

diterapkan Model Pembelajaran Problem Based Learning biasa.  

 

a. Kelas PBL berbantuan e-learning 

Kelas PBL berbantuan e-learning diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Leraning berbantuan e-learning. Pada akhir pembelajaran diberi 

posttest dengan soal yang sama pada waktu uji coba instrumen. Hasil pemberian posttest pada kelas 

PBL berbantuan e-learning  yang diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan e-learning diperoleh skor terendah 63 dan  skor tertinggi 97 dengan nilai rata-rata (Ma) 

84.96; standar deviasi (SD) 7.80. 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tes Hasil Belajar Kelas PBL + E-Learning 

No Interval 𝑭𝒂𝒃𝒔𝒐𝒍𝒖𝒕𝒆 𝑭𝒓𝒆𝒍𝒂𝒕𝒊𝒇 

1 63 – 68 1 3,33 % 

2 69 – 74 2 6,66 % 

3 75 – 80 6 20 % 

4 81 – 86 3 10 % 

5 87 – 92 12 40 % 

6 93 – 98 6 20 % 

 Jumlah 30 100 % 

 

 

Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas PBL + E-Learning 

 

b. Kelas PBL biasa 

Kelas PBL biasa diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning biasa. Pada akhir pembelajaran diberi posttest dengan soal yang sama pada waktu uji coba 
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instrumen. Hasil pemberian posttest pada kelas PBL biasa diperoleh skor terendah 60 dan skor 

tertinggi 93 dengan nilai rata-rata (Ma) 77.68 standar deviasi (SD) 10. 278  

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Tes Hasil Belajar Kelas PBL Biasa 

No Interval Fabsolute Frelatife 

1 60 – 65 6 20,6 % 

2 66 – 71 2 6,8 % 

3 72 – 77 2 6,8 % 

4 78 – 83 14 48,2 % 

5 84 – 89 2 6,8 % 

6 90 – 95  3 10,3 

Jumlah 29 100  

 

 
Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas PBL Biasa 

 

Tingkat Kecenderungan 

a) Tingkat kecenderungan kelas PBL + e-learning 

Dalam menentukan tingkat kecenderungan kelas eksperimen digunakan nilai rata-rata ideal (Mi) = 

84,96 dan standar deviasi ideal (SDi) = 7,801. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran. Dari hasil perhitungan tingkat kecenderungan kelas PBL + e-learning diperoleh data 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4 Tingkat Kecenderungan Kelas PBL + E-Learning 

 

 

Gambar 4. Diagram Tingkat Kecenderungan Kelas PBL + E-Learning 

     

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai peserta didik kelas PBL + e-learning yang termasuk 

kategori sangat tinggi 8 siswa (26,66%), kategori tinggi 10 siswa (33,33%), kategori rendah 9 siswa 
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(30%), dan kategori sangat rendah 3 siswa (10%). Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 

nilai siswa pada kelas PBL berbantuan e-learning pada umumnya tergolong kategori tinggi. 

 
b) Tingkat kecenderungan kelas PBL biasa 

Dalam menentukan tingkat kecenderungan kelas kontrol digunakan nilai rata-rata ideal (Mi) = 

77,68 dan standar deviasi ideal (SDi) = 10,27. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran. Dari hasil perhitungan tingkat kecenderungan kelas eksperimen II diperoleh data sebagai 

berikut: 

 

Tabel 5 Tingkat Kecenderungan Kelas PBL biasa 

 
 

Gambar 5. Diagram Tingkat Kecenderungan Kelas PBL biasa 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai peserta didik kelas PBL biasa yang termasuk kategori 

sangat tinggi 3 siswa (10,3%), kategori tinggi 2 siswa (6,89%), kategori rendah 15 siswa (51,72%), 

dan kategori sangat rendah 9 siswa (31,03%). Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 

peserta didik pada kelas PBL biasa pada umumnya tergolong kategori rendah. 

 

Deskripsi Data Hasil Belajar Psikomotorik 

Dari hasil observasi pengamatan selama melaksanakan praktikum instalasi penerangan listrik 

peserta didik yang praktikum instalasi penerangan listrik di SMKS 2 TR Sinar Husni  maka diproleh 

data hasil penilaian praktikum pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 6 Nilai Rata-Rata Observasi Data Hasil Belajar Psikomotorik 

 
 

a. Hasil Observasi Data Psikomotrik Peserta Didik Praktikum Instalasi Penerangan Listrik 

(Menggunakan Model Problem Based Learning berabntuan E-learning) 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama praktikum peserta didik di SMKS 2 

TR Sinar Husni dapat diperoleh nilai rata-rata = 84.03; Varians = 31.34; Standar Deviasi = 5.59; 

maka daftar distribusi frekuensi dan histogram mengenai hasil observasi kelompok peserta didik 

yang melakukan praktikum dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini. 
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Tabel 7 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Praktikum Peserta Didik Pada Kelas Yang 

Diajarkan dengan Model Pembelajaran PBL E-Learning 

Angka Frekuensi Kategori 

86 -100 9 Sangat Kompeten 

76 – 85 20 Kompeten 

70 – 75 1 Cukup Kompeten 

 0 – 69 0 Gagal 

 

 
Gambar 6. Grafik Hasil Penilaian Data Psikomotorik Pada Kelas yang Diajarkan dengan Model 

Pembelajaran Problem Based Leaening Berbantuan E-Learning 

 

Berdasarkan grafik hasil peniliaan psikomotorik diatas, peserta didik yang mendapatkan nilai 

antara 86 – 100 ada 9 orang atau 30% dengan kategori (Sangat Kompeten), siswa yang mendapat 

nilai antara 76 – 85 ada 20 orang atau   67% dengan kategori (Kompeten), dan siswa yang mendapat 

nilai antara 70 – 75 ada  1 orang atau 3% dengan kategori (Cukup Kompeten). Maka dapat 

disimpulkan rata-rata nilai psikomotorik kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan E-learning menunjukkan bahwa nilainya termasuk dalam kategori 

Kompeten menandakan bahwa dengan menggukan model Problem Based Learning berbantuan 

E-learning dapat meningkatkan Kreatifitas dan Ketrampilan siswa khususnya dalam melakukan 

praktek. 

Hasil Observasi Data Psikomotrik Peserta Didik Praktikum Instalasi Penerangan Listrik 

(Menggunakan Model Problem Based Learning biasa) 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama praktikum peserta didik di SMKS 2 TR 

Sinar Husni dapat diperoleh nilai rata-rata = 80.79 ; Varians = 43.73 ; Standar Deviasi = 6.61 ; 

maka daftar distribusi frekuensi dan histogram mengenai hasil observasi kelompok peserta didik 

yang melakukan praktikum dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini. 

 

Tabel 8 Distribusi frekuensi nilai hasil praktikum peserta didik pada Kelas yang 

diajarkan dengan Model pembelajaran PBL Biasa 

Angka Frekuensi Kategori 

86 - 100 7 Sangat Kompeten 

76 - 85 15 Kompeten 

70 - 75 4 Cukup Kompeten 

 0 - 69  3 Gagal 

 
Gambar 7. Grafik hasil penilaian Data Psikomotorik pada kelas yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning biasa 
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Berdasarkan grafik hasil peniliaan psikomotorik di atas, peserta didik yang mendapatkan nilai 

antara 86 – 100 ada  7 orang atau 24% dengan kategori (Sangat Kompeten), peserta didik yang 

mendapat nilai antara 76 – 85  ada 15 orang atau  52% dengan kategori (Kompeten), peserta didik 

yang mendapat nilai anatara 70 – 75 ada 4 orang atau 14% dengan kategori (Cukup Kompeten), 

dan peserta didik yang mendapat nilai 0 - 69  ada 3 orang atau 10% dengan kategori (Gagal) dan 

harus mengikuti REMEDIAL. Maka dapat disimpulkan rata-rata nilai psikomotorik kelas yang 

diajarakan dengan model pembelajaran Problem Based Learning biasa menunjukkan bahwa 

nilainya termasuk dalam kategori Kompeten. 

 
Pembahasan  

Dalam penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan E-Learning peserta 

didik akan kelihatan lebih berani dalam mengemukakan pendapatnya dalam proses belajar mengajar. 

Dalam penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan E-Learning, 

pembelajaran tidak akan dimulai tanpa diberitahu terlebih dahulu masalah yang bersangkutan dengan 

materi dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran ini peserta didik dituntut lebih efektif dan antusias 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik tidak hanya dituntut dalam penguasaan materi 

tetapi peserta didik dituntut juga dalam penguasaan praktikum, dalam penggunaan model pembelajaran  

Problem Based Learning Berbantuan E-Learning guru hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran. 

Model pembelajaran ini juga berbantuan dengan e-learning, dengan demikian peserta didik bisa 

membahas, mengulang kembali ataupun mempersiapkan materi yang akan dipelajari besoknya di 

sekolah dengan bantuan e-learning ini. Dengan demikian penerapan model pembelajaran PBL E-

Learning ini dapat membantu siswa dalam belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa.   

Sedangkan pada saat menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning biasa peserta 

didik dilibatkan secara aktif sejak awal pembelajaran sampai dengan akhir pembelajaran, guru hanya 

sebagai fasilitator saja. Model Problem Based Learning juga peserta didik dituntut untuk dapat 

memecahkan permasalahan secara individu kemudian memecahkannya secara berkelompok. Pada saat 

berkelompok inilah peserta didik dituntut agar mampu mempertahankan argument atau pendapatnya 

serta dapat saling berbagi dengan peserta didik yang lain sehingga dapat ditentukan pemecahan masalah 

manakah yang paling baik. Selain itu, dalam penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning 

kondisi dan suasana kelas tidak kondusif, dikarenakan peserta didik jadi sulit menjalin kerjasama dan 

membantu memberikan penjelasan kepada peserta didik yang lain serta tidak menyadari bahwa 

temannya yang memiliki motivasi berprestasi rendah akan berusaha memahami materi secara maksimal.  

 

SIMPULAN 

 

Kesimpulan 

1. Siswa kelas XI TITL-1 SMK Swasta TR 2 Sinar Husni yang diajarkan dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan e-learning memiliki hasil belajar dengan rata-rata nilai 84, 96. 

Hasil belajar siswa pada kelas PBL berbantuan E-learning memiliki tingkat kecenderungan  

kategori sangat tinggi sebesar 26,66%, kategori tinggi 33,33%, kategori rendah 30% dan kategori 

sangat rendah 10%. Sehingga secara umum hasil belajar siswa cenderung tinggi. 

2. Siswa kelas XI TITL-2 SMK Swasta TR 2 Sinar Husni  yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning biasa memiliki hasil belajar denga rata-rata nilai 77,68. 

Hasil belajar siswa pada kelas PBL Biasa memiliki tingkat kecenderungan kategori sangat tinggi 

sebesar 10,3%, kategori tinggi 6,89%, kategori rendah 51,72% dan kategori sangat rendah 31,03%. 

Sehingga secara umum hasil belajar siswa cenderung rendah. 

3. Hasil belajar  mendapat peningkatan yang signifikan setelah diterapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan E-Learning. Model pembelajaran PBL berbantuan E-

Learning mampu meningkatkan keaktifan siswa pada proses pembelajaran, dan meningkatkan 

untuk mempelajari materi sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji t diperoleh harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,14 dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05) 

sehingga Ha diterima. Dengan kata lain hasil belajar siswa kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan e-learning lebih 

tinggi dari hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning 

biasa. 
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Saran  

1. Bagi guru yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan e-learning 

hendaknya mampu menguasai model pembelajaran problem based learning dan sekaligus dapat 

menguasai e-learning, ilmu pengetahuan dan teknologi guna untuk tercapainya pembelajaran yang 

diinginkan. Penggunaan model pembelajaran problem based learning berbantaun e-learning ini 

mengarahkan kepada siswa untuk belajar mandiri, aktif, kritis dan kreatif serta menemukan dan 

mengkonstruksi pengetahuannya. 

2. Bagi guru yang menggunakan model Problem Based Learning biasa hendaknya menguasai model 

pembelajaran PBL ini karena kapasitas guru dalam memahami model pembelajaran ini sangat 

menentukan untuk tercapainya proses belajar yang diinginkan sesuai dengan indikator yang 

ditetapkan dan dapat juga diterapkan pada kompetensi yang ada pada mata pelajaran instalasi 

penerangan listrik dikarenakan siswa dituntut untuk dapat memecahkan permasalahan secara 

individu kemudian memecahkannya secara berkelompok. Pada saat berkelompok inilah peserta 

didik dituntut agar mampu mempertahankan argument atau pendapatnya serta dapat saling berbagi 

dengan peserta didik yang lain sehingga dapat ditentukan pemecahan masalah manakah yang paling 

baik. 

3. Bagi peneliti yang hendak meneliti dengan menggunakan model ini, perlu dilakukan peningkatan 

lagi terutama dalam model pembelajaran, ilmu pengetahuan dan teknologi, agar para peserta didik 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajar akan terus mening 
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